UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA FRAKSI ETIL ASETAT DARI EKSTRAK METANOL KULIT BATANG TANAMAN KALAYO (ERIOGLOSSUM RUBIGINOSUM) TERHADAP DAYA HAMBAT ESCHERICHIA COLI DAN STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS SECARA IN VITRO by ASNITA ULFA
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA FRAKSI ETIL ASETAT DARI EKSTRAK METANOL KULIT BATANG TANAMAN
KALAYO (ERIOGLOSSUM RUBIGINOSUM) TERHADAP DAYA HAMBAT ESCHERICHIA COLI DAN
STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS SECARA IN VITRO
ABSTRACT
Asnita Ulfa	:  UJI ANTIMIKROBA FRAKSI ETIL ASETAT DARI EKSTRAK METANOL KULIT BATANG TANAMAN
KALAYO (Erioglossum rubiginosum) TERHADAP DAYA HAMBAT Escherichia coli dan Staphylococcus epidermidis SECARA
IN VITRO
				ABSTRAK
Erioglossum rubiginosum merupakan salah satu tanaman berkhasiat obat dari famili Sapindaceae.  Bagian tanaman yang sering
dipergunakan sebagai obat tradisional adalah akar, kulit batang dan daun. Pada Penelitian ini bagian kulit batang E. rubiginosum
diekstraksi dengan pelarut metanol, selanjutnya dilakukan partisi untuk mendapatkan fraksi etil asetat yang dipergunakan untuk
menghambat pertumbuhan E. coli dan           S. epidermidis, selain itu fraksi dibuat dalam berbagai tingkat konsentrasi untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap diameter zona hambat yang terbentuk. Penelitian ini merupakan metode eksperimental,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 7 perlakuan dengan empat ulangan. Peubah yang diamati adalah diameter zona
hambat yang terbentuk. Pengujian aktivitas antimikroba menggunakan metode difusi sumuran (well diffusion method). Data
dianalisis menggunakan Analisis Varian (ANAVA) dan dilanjutkan dengan Uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fraksi etil asetat dapat menghambat pertumbuhan E. coli dan S. epidermidis. Konsentrasi fraksi       10.000 ppm, 13.000 ppm, dan
15.000 ppm menghasilkan diameter zona hambat yang lebih besar pada kedua bakteri uji, namun pada uji statistik tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap zona hambat akibat pemberian ketiga konsentrasi fraksi tersebut. Zona hambat fraksi
etil asetat masih rendah jika dibandingkan dengan kontrol positif (Cifroploxacin) yang menunjukkan daya hambat lebih besar yakni
rata-rata daya hambat pada S. epidermidis (20,00 mm) dan E. coli (15,00 mm). 
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